BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Model persediaan EPQ (Economic Production Quantity) bertujuan untuk
mengoptimalkan kuantitas produksi sehingga dapat meminimumkan total biaya
persediaan dan mendapatkan keuntungan yang optimum [2]. Allah berfirman
dalam QS. Al — Jumuah ayat 10
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yang artinya “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak — banyak supaya
kamu beruntung..”

Pada sistem persediaan tradisional,diasumsikan bahwa pengecer segera
membayar pemasok setelah ia menerima item, namun pada model EPQ ini
menggunakan kebijakan kredit perdagangan berupa penundaan waktu pembayaran
untuk mengatasi shortage dan barang yang terdeteriorasi dalam persediaan.

Model persediaan EPQ ini kemudian dikembangkan menjadi model
economic lot sizing production yang bertujuan untuk menentukan persediaan
dalam jumlah yang besar di pertengahan musim dari jumlah yang dibutuhkan saat
awal musim. Dengan mendapatkan kebijakan kredit perdagang dua tingkat, model
persediaan EPQ yang telah® dikembangkan ' dapat ' ‘merumuskan model
persediaannya. Kebijakan yang didapat yaitu dimana pemasok memberikan
kebijakan kepada pengecer berupa penundaan waktu pembayaran dan pengecer
pun melakukan hal yang sama kepada konsumen serta mendapatkan bunga atas
penundaan waktu tersebut.

Allah berfirman dalam QS. Al-Bagarah ayat 280
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Artinya“Dan jika (orang berutang itu dalam kesulitan) maka berilah tenggang
waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Dan jika kamu

menyedekahkan, itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.”



Model ini dibuat dengan tujuan tidak hanya memperoleh potongan harga
(quantity discount) karena pembelian dalam jumlah yang besar dan memperoleh
biaya pengangkutan per unit yang rendah, namun juga mengurangi risiko shortage
dan barang yang terdeteriorasi akibat kredit perdagangan dua tingkat bagi produk
musiman yang mengalami permintaan kuadrat.

Kebijakan kredit perdagangan dua tingkat adalah kredit yang diberlakukan
dari pemasok ke penngecer dan dari pengecer ke konsumen [4]. Dalam kebijakan
kredit tersebut, ada dua hal yang dianggap dapat mempengaruhi total cost. Dua
hal tersebut adalah tempo pembayaran yang diperbolehkan bagi pengecer dan
tempo pembayaran yang diperbolehkan bagi konsumen. Karena dua hal tersebut,
total cost yang dikeluarkan oleh pengecer dapat minimum atau maksimum.

Berdasarkan paparan di atas, penulis akan mengangkat tema tugas akhir ini
dengan judul “Analilis Pengaruh Tempo Pembayaran yang Diperbolehkan Bagi
Konsumen dan Pengecer Terhadap Total Cost Pada Model Economic Lot Sizing
Production Untuk Barang Terdeteriorasi Berdasarkan Kredit Perdagangan

DuaTingkat™”

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana model economic lot sizing production saat ada pengaruh
tempo pembayaran yang diperbolehkan bagi konsumen dan pengecer?

2. Bagaimana pengaruh tempo pembayaran yang diperbolehkan bagi
kosumen dan pengecer terhadap total cost?

3. Tempo pembayaran manakah yang lebih menguntungkan bagi pengecer

dan pemasok?

1.3. Batasan Masalah

Penelitian ini hanya akan membahas masalah sebagai berikut.
1. Tempo pembayaran yang diperbolehkan bagi pengecer lebih lama atau
sama dengan tempo pembayaran yang diperbolehkan bagi konsumen dan

tempo pembayaran yang diperbolehkan bagi pengecer lebih sebentar atau



sama dengan rentang waktu pengisian ditambah tempo pembayaran yang
diperbolehkan bagi konsumen.

2. Tempo pembayaran yang diperbolehkan bagi pengecer lebih sebentar
daritempo pembayaran yang diperbolehkan bagi konsumen.

3. Hal yang diperhatikan dari pengaruh tempo pembayaran hanyalah
totalcost

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari skripsi ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui model economic lot sizing production saat ada pengaruh
tempo pemnbayaran yang diperbolehkan bagi konsumen dan pengecer.

2. Mengetahui pengaruh tempo pembayaran yang diperbolehkan bagi
kosumen dan pengecer terhadaptotal cost.

3. Mengetahui kondisi tempo pembayaran yang lebih menguntungkan bagi
pengecer dan pemasok.

1.5. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah metode penelitian
pustaka, yaitu dengan mengumpulkan data dan informasi dari berbagai sumber
yang berkaitan dengan EPQ dan kredit perdagangan dua tingkatseperti
wawancara, buku, jurnal, ‘'skripsi, 'makalah, danbeberapa artikel. Kemudian
dilakukan pengkajian terhadap sumber-sumber tersebut. Langkah selanjutnya
adalah mendalami, mencermati, menelaah, mengidentifikasi pengetahuan yang
ada dalam kepustakaan, studi kasus dan analisis.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri dari empat bab, yaitu sebagai
berikut.
BAB 1 PENDAHULUAN
Pada bab ini penulis memaparkan tentang latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika

penulisan dari masalah yang dikaji.



BAB Il LANDASAN TEORI
Penulis membahas tentang landasan teori yang dijadikan ukuran
standarisasi dalam pembahasan pada bab yang merupakan tinjauan
teoritis yang terdiri atas Turunan, Integral, Persediaan, EPQ, Permintaan
Kuadrat, Deteriorating Items, dan Kredit Perdagangan DuaTingkat.

BAB Il MODEL ECONOMIC LOT SIZING PRODUCTION UNTUK
BARANG TERDETERIORASI BERDASARKAN KREDIT
PERDAGANGAN DUA TINGKAT

Pada bab ini penulis membahas inti dari penulisan yang berisikan
langkah — langkah yang terkait dengan tingkat persediaan, jumlah
pesanan pengecer per siklus, kuantitas pesanan minimum, biaya
penyimpanan, dan bunga yang diperoleh dari penjualan.

BAB IV STUDI KASUS DAN ANALISA

Pada bab ini penulis menjelaskan studi kasus sebagai contoh
penerapan Yyang telah dijelaskan dalam Bab Ill, menganalisisnya
kemudian menginterpretasinya.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini penulis membahas tentang kesimpulan dari hasil

penelitian dan saran.



